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Abstract 
 

Fiscal decentralization implemented through the Village 

Fund program is expected to promote sustainable 

improvements in village development. This study 

examines the effects of Village Fund utilization 

effectiveness, capital expenditure efficiency, and regional 

fiscal capacity on village development performance, as 

measured by the Village Development Index (IDM), in 

West Sumatra Province. A quantitative causal research 

design was employed, using panel data regression 

analysis to assess the relationships among the variables. 

The results indicate that the effectiveness of Village Fund 

utilization does not have a statistically significant impact 

on the IDM. In contrast, capital expenditure efficiency 

and regional fiscal capacity exhibit positive and 

significant effects on village development outcomes. 

These findings suggest that development performance is 

driven more by the quality of budget management and the 

strength of regional fiscal capacity than by budget 

absorption levels alone. From a theoretical perspective, 

this study reinforces the relevance of the value for money 

principle and the capacity-based development approach 

in village development studies. In practical terms, the 

findings highlight the need for local governments to 

prioritize improvements in spending efficiency and fiscal 

capacity in order to enhance the developmental impact of 

Village Funds. 
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PENDAHULUAN  

Pembangunan desa menjadi strategi utama untuk mewujudkan pemerataan pembangunan, 

keadilan sosial serta kesejahteraan masyarakat desa. Untuk tujuan tersebut, pemerintah pusat 

menyalurkan dana desa sebagai instrumen fiskal guna memperkuat infrastruktur, 

memberdayakan masyarakat, dan mendorong kemandirian ekonomi lokal (Sugito; Sartika, 

2025). Program ini termuat pada berbagai kebijakan, termasuk Undang-Undang (UU) Desa 

Nomor 6 Tahun 2014(Pemerintah RI, 2014) yang menyatakan sangat perlunya desentralisasi 

fiskal untuk mempercepat pembangunan desa. Namun, efektivitas pemanfaatan dana desa 

masih menjadi bahan diskusi oleh akademisi dan pembuat kebijakan sehingga memunculkan 

banyak kajian dan penelitian (Fathor. M, 2024; Fitra, Efrizal Syofyan, et al., 2024; Sebrina et 

al., 2023). 

Beberapa studi empiris memperlihatkan bahwa penggunaan dana desa berkontribusi pada 

pembangunan desa secara keseluruhan, namun dampaknya belum konsisten di semua daerah. 

Misalnya, penelitian yang pernah dilakukan dengan menggunakan panel data melibatkan 33 

provinsi di Indonesia menunjukkan terdapat pengaruh positif dana desa untuk Indeks Desa 

Membangun (IDM) dalam mendorong pembangunan pedesaan, meskipun faktor lain seperti 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan jumlah penduduk juga berperan penting (Rizaldi & 

M. et.al, 2024). Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian internasional yang menekankan 

pentingnya governance dan fiscal capacity dalam mendorong hasil pembangunan(Hilmawan 

et al., 2023). Namun, terdapat bukti yang memperlihatkan bahwa tanpa penguatan kapasitas 

kelembagaan di desa, dana desa belum efektif dalam mendorong perubahan yang signifikan 

pada indikator pembangunan (Adam et al., 2024; Fitra et al., 2023). 

Efisiensi belanja menjadi faktor penting dalam mencapai hasil pembangunan yang 

optimal. Efisiensi ini tercermin dari kemampuan desa mengoptimalkan penggunaan anggaran 

untuk menghasilkan infrastruktur dan layanan dasar, meskipun peningkatan alokasi dana masih 

sering diiringi persoalan efisiensi akibat lemahnya koordinasi kelembagaan dan kompleksitas 

regulasi. (Fitra, Erfrizal Syofyan, et al., 2024; Madjid et al., 2025). Hal ini sejalan dengan 

literatur efisiensi belanja publik yang menegaskan bahwa peningkatan anggaran tidak serta-

merta meningkatkan capaian pembangunan tanpa pengelolaan yang efisien(Sugiyarto et al., 

2025). 

Permasalahan lain muncul pula dalam pengelolaan dana desa, di mana efektivitasnya 

sangat bergantung pada kapasitas aparatur desa dan sistem pengawasan. Keterbatasan 

kemampuan dalam perencanaan dan pengendalian belanja sering menghambat optimalisasi 

pemanfaatan dana desa (Cicik Widiyana et al., 2025). Selain itu, partisipasi masyarakat dalam 

perencanaan anggaran desa berperan penting dalam meningkatkan kualitas hasil pembangunan 

(Istifazhuddin & Mardiyanta, 2025). Hal ini menjadikan partisipasi publik dan transparansi 

anggaran desa sangat perlu dalam meningkatkan akuntabilitas belanja dan capaian 

pembangunan. 

Pada sisi lain, studi empiris mengenai Village Development Index (Indeks Desa 

Membangun / IDM)—indikator resmi yang digunakan pemerintah untuk mengukur status 

pembangunan desa—menunjukkan bahwa peningkatan nilai IDM tidak selalu sejalan dengan 

besaran alokasi dana desa (Wisanggeni, 2025). Hal ini memperlihatkan bahwa selain besarnya 

alokasi, faktor-faktor struktural seperti kapasitas fiskal daerah, kinerja belanja modal, dan 

kualitas manajemen desa juga berperan untuk mencapai tingkat pembangunan desa. 

Studi menunjukkan bahwa kapasitas fiskal daerah—yang mencerminkan kemampuan 

mengelola pendapatan, transfer, dan belanja, berkontribusi penting menentukan keberhasilan 

pembangunan. Temuan empiris juga mengindikasikan bahwa efisiensi keuangan dan kapasitas 

fiskal memiliki hubungan signifikan dengan indikator pembangunan, seperti Indeks 
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Pembangunan Manusia (IPM) (Prabowo, 2025). Walaupun menggunakan indikator yang 

berbeda, implikasi teoretisnya menegaskan bahwa kapasitas fiskal yang kuat meningkatkan 

capaian pembangunan melalui pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang lebih efektif. 

Fenomena tersebut juga tercermin dalam literature internasional mengenai efisiensi dan 

efektivitas belanja publik. Public expenditure review oleh Bank Dunia menegaskan bahwa 

spending better results—yakni menyediakan layanan publik dengan efisiensi dan efektivitas 

yang tinggi merupakan kunci dalam mencapai tujuan pembangunan, termasuk pembangunan 

inklusif dan berkelanjutan(Worldbank, 2020). Efisiensi belanja modal yang baik berarti setiap 

belanja dapat menghasilkan manfaat maksimal dalam bentuk perbaikan infrastruktur dan 

pelayanan dasar yang langsung berdampak pada kualitas hidup masyarakat pedesaan. 

Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa ada kebutuhan untuk memahami peran 

efektivitas penggunaan Dana Desa, efisiensi belanja modal, dan kapasitas fiskal daerah secara 

bersama-sama dalam menjelaskan variasi capaian pembangunan desa yang diukur melalui 

IDM. Sementara sebagian literatur fokus pada satu dimensi saja (misalnya efektivitas Dana 

Desa atau efisiensi belanja modal), sedikit penelitian yang secara komprehensif 

mengintegrasikan ketiga variabel tersebut untuk menjelaskan variasi dalam indikator 

pembangunan desa lintas wilayah dan waktu. Sehingga meskipun sejumlah studi telah 

mengevaluasi efektivitas dana desa dan pengaruhnya terhadap pembangunan pedesaan secara 

umum, masih terdapat beberapa gap empiris dan teoritis yang perlu dijawab: 

1. Integrasi Multidimensi Belanja Fiskal 

Sebagian besar penelitian hanya menelaah satu aspek, seperti efektivitas Dana Desa atau 

efisiensi belanja, tanpa mengintegrasikannya dengan kapasitas fiskal daerah dalam satu 

model empiris yang utuh. (Herdiyansah & Mawar, 2025; Purwanti, 2025). 

2. Outcome Spesifik IDM 

Sebagian besar studi mengandalkan indikator umum seperti HDI atau pertumbuhan 

ekonomi, sementara pemanfaatan Indeks Desa Membangun (IDM) sebagai variabel 

outcome masih relatif terbatas dalam kajian empiris. (Wisanggeni, 2025). 

3. Metodologi Panel Data Lintas Wilayah 

Kajian yang menganalisis dinamika pembangunan desa lintas waktu dan wilayah dengan 

model data panel masih terbatas, khususnya di Provinsi Sumatera Barat yang memiliki 

keragaman kapasitas fiskal antar daerah. 

4. Kontribusi Kebijakan Fiskal Lokal 

Literatur fiskal daerah umumnya berfokus pada pembangunan regional, sementara kajian 

tentang peran kapasitas fiskal daerah terhadap pembangunan desa—terutama yang 

terintegrasi dengan efektivitas dan efisiensi belanja masih terbatas. (Astuti, Dewi, 2025). 
 

Berdasarkan hal di atas, penelitian ini akan menguji secara empiris determinasi capaian 

pembangunan desa di Provinsi Sumatera Barat dengan fokus pada efektivitas penggunaan dana 

desa, efisiensi belanja modal, dan kapasitas fiskal daerah. Sumatera Barat dipilih sebagai 

wilayah kajian karena mencerminkan variasi fiskal dan pembangunan desa yang signifikan 

antarunit pemerintahan lokal. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman teoretis dan praktis dalam literatur pembangunan desa serta menjadi masukan 

kebijakan bagi pengambil keputusan di tingkat daerah. Sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh efektivitas Dana Desa terhadap capaian pembangunan desa di 

Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana pengaruh efisiensi belanja modal terhadap capaian pembangunan desa di 

Provinsi Sumatera Barat? 

3. Bagaimana pengaruh kapasitas fiskal daerah terhadap capaian pembangunan desa di 

Provinsi Sumatera Barat? 
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REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS  

Landasan Theory 

Penelitian ini menggunakan Teori Desentralisasi Fiskal (Fiscal Decentralization Theory), 

yang diperkuat oleh Teori Pengeluaran Publik (Public Expenditure Theory) dan Pendekatan 

Capacity-Based Development (Musgrave, 1959; Oates, 1972; UNDP, 2009). Teori 

desentralisasi fiskal menekankan bahwa pelimpahan kewenangan fiskal dari pemerintah pusat 

kepada pemerintah daerah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

akuntabilitas penyediaan layanan publik(Oates, 1972, 1999). Melalui desentralisasi fiskal, 

pemerintah daerah dan desa memperoleh ruang yang lebih luas dalam mengelola sumber daya 

keuangan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lokal(Tiebout, 1956). Dalam konteks ini, 

Dana Desa merupakan instrumen kebijakan fiskal yang dirancang untuk memperkuat kapasitas 

keuangan desa agar mampu mendorong pembangunan yang lebih merata dan berkeadilan, 

sejalan dengan tujuan desentralisasi fiskal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

(Oates, 1999). 

Selanjutnya, Teori Pengeluaran Publik menjelaskan bahwa belanja pemerintah akan 

berdampak optimal terhadap pembangunan apabila dialokasikan secara efisien dan produktif 

(Musgrave, R. A., & Musgrave, 1989; Musgrave, 1959). Belanja modal, sebagai salah satu bentuk 

pengeluaran publik yang berorientasi pada penciptaan aset jangka panjang, memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kualitas infrastruktur dan layanan dasar masyarakat desa(Barro, 

1990). Efisiensi belanja modal mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

mengelola sumber daya fiskal secara ekonomis dan tepat sasaran, sehingga output dan outcome 

pembangunan desa dapat dicapai secara maksimal dengan keterbatasan anggaran yang ada 

(Musgrave, R. A., & Musgrave, 1989). 

Selain itu, pendekatan Capacity-Based Development menempatkan kapasitas fiskal 

sebagai prasyarat utama keberhasilan pembangunan lokal. Kapasitas fiskal daerah 

mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai pembangunan dan 

menyediakan layanan publik secara berkelanjutan(Grindle, 1997; UNDP, 2009). Daerah 

dengan kapasitas fiskal yang kuat memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk mendukung 

pembangunan desa, baik melalui alokasi anggaran pendamping, peningkatan kualitas layanan 

publik, maupun intervensi kebijakan yang adaptif terhadap kebutuhan desa (Besley, T., & 

Persson, 2011). Dengan demikian, kapasitas fiskal daerah berfungsi sebagai faktor struktural 

yang memperkuat efektivitas kebijakan fiskal dan efisiensi belanja pemerintah dalam 

mendorong capaian pembangunan desa. 

Berdasarkan integrasi ketiga kerangka teoretis tersebut, penelitian ini memandang 

capaian pembangunan desa sebagai outcome dari interaksi antara efektivitas kebijakan fiskal 

di tingkat desa (Dana Desa), kualitas pengelolaan pengeluaran publik (efisiensi belanja modal), 

dan kapasitas keuangan pemerintah daerah(Todaro, M. P., & Smith, 2020). Dengan 

menggunakan Indeks Desa Membangun sebagai indikator capaian pembangunan desa, 

penelitian ini berupaya memberikan bukti empiris mengenai bagaimana instrumen fiskal dan 

kapasitas keuangan pemerintah daerah berperan dalam menentukan keberhasilan 

pembangunan desa di Provinsi Sumatera Barat (KemendesPDTT, 2021). 

 

Kerangka Konseptual 

Penelitian mengenai pembangunan desa dan pengelolaan fiskal lokal umumnya berpijak 

pada teori public finance, desentralisasi fiskal, dan good governance, yang menempatkan 

efektivitas dana desa, efisiensi belanja modal, dan kapasitas fiskal daerah sebagai faktor 

penentu capaian pembangunan desa yang diukur melalui Indeks Desa Membangun (IDM). 
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Secara konseptual, dana desa berfungsi sebagai instrumen fiskal untuk mengurangi 

ketimpangan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, di mana efektivitas 

pemanfaatannya terbukti berdampak positif terhadap pembangunan infrastruktur dan 

pemberdayaan ekonomi. Namun, besarnya alokasi dana belum cukup menjamin keberhasilan 

pembangunan tanpa didukung perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan belanja yang 

berkualitas. 

Selain itu, efisiensi belanja desa mencerminkan kemampuan pemerintah desa dalam 

mengoptimalkan anggaran untuk menghasilkan output pembangunan yang maksimal. 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa perbedaan tingkat efisiensi belanja menyebabkan variasi 

hasil pembangunan antarwilayah, meskipun alokasi dana relatif besar. Di sisi lain, kapasitas 

fiskal daerah yang kuat memungkinkan pengelolaan keuangan dan perencanaan pembangunan 

yang lebih responsif terhadap kebutuhan lokal. Kombinasi efektivitas pengelolaan fiskal dan 

efisiensi belanja modal pada akhirnya berperan penting dalam memperkuat capaian 

pembangunan desa melalui sinergi dan pemerataan anggaran antarlevel pemerintahan (Amsyah, 

2024; Astuti, Dewi, 2025; Hamid & Roy, 2025; Haryati et al., 2025; Panjaitan et al., 2023; 

Purwanti, 2025; Rokhman; Kamariyah; Pramudiana, 2025; Suleman et al., 2025; Supriadin & 

Wardan, 2024; Taufiq et al., 2025; Timuneno, T., Lestari, P., & Saputra, 2024). Kerangka 

konseptual penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian 

Efektivitas Penggunaan Dana Desa terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Efektivitas pengelolaan Dana Desa merupakan faktor kunci dalam pencapaian 

pembangunan desa, karena besarnya anggaran tidak menjamin keberhasilan tanpa pengelolaan 

yang tepat, yang tercermin dari keselarasan antara perencanaan dan realisasi, ketepatan sasaran, 

serta kapasitas aparatur desa dalam mengelola anggaran secara transparan dan akuntabel. 

Secara teoretis, efektivitas ini mencerminkan kualitas pengelolaan keuangan desa dalam 

mengalokasikan sumber daya secara efisien dan sesuai kebutuhan masyarakat, sejalan dengan 

teori desentralisasi fiskal yang menekankan peningkatan efisiensi melalui pelimpahan 

kewenangan, teori pengeluaran publik yang menegaskan pentingnya kualitas belanja 

pemerintah dalam menentukan keberhasilan pembangunan, serta pendekatan capacity-based 

development yang menyoroti peran kapasitas institusi desa, sehingga semakin efektif 

Efektifitas Dana Desa 

Efisiensi Belanja Modal 

Kapasitas Fiskal Daerah 

Capaian Pembangunan Desa 
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penggunaan Dana Desa maka semakin tinggi capaian pembangunan desa. Hipotesis yang 

diajukan adalah sebagai berikut: 
 

H1: Efektivitas penggunaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian 

pembangunan desa  

 

Efisiensi Belanja Modal terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Efisiensi belanja modal mencerminkan kemampuan pemerintah desa dalam 

mengoptimalkan penggunaan anggaran untuk menghasilkan output pembangunan yang 

maksimal dengan biaya minimal, yang dalam kerangka value for money menjadi kunci 

peningkatan kualitas dan keberlanjutan pembangunan desa, khususnya melalui penyediaan 

infrastruktur dan layanan publik. Berdasarkan teori desentralisasi fiskal, kewenangan 

pengelolaan anggaran di tingkat desa memungkinkan alokasi belanja yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan lokal sehingga meningkatkan efisiensi, sementara teori pengeluaran publik 

menegaskan bahwa efisiensi belanja merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas dan 

keberhasilan pembangunan. Selain itu, pendekatan capacity-based development menjelaskan 

bahwa efisiensi pengelolaan belanja modal sangat dipengaruhi oleh kapasitas institusi desa 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan anggaran, sehingga efisiensi belanja modal 

dipandang sebagai faktor penentu dalam meningkatkan capaian pembangunan desa. Hipotesis 

yang diajukan adalah:  
 

H2: Efisiensi belanja modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian pembangunan 

desa  

 

Kapasitas Fiskal Daerah Terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Kapasitas fiskal daerah mencerminkan kemampuan pemerintah daerah dalam 

menghimpun dan mengelola sumber daya keuangan untuk mendukung pembiayaan 

pembangunan dan penyediaan layanan publik, yang sekaligus memperluas ruang fiskal bagi 

desa untuk melakukan perencanaan pembangunan yang adaptif dan berkelanjutan. Berdasarkan 

teori desentralisasi fiskal, daerah dengan kapasitas fiskal tinggi memiliki fleksibilitas lebih 

besar dalam mengalokasikan anggaran sesuai kebutuhan lokal, sementara teori pengeluaran 

publik menegaskan bahwa kecukupan sumber daya fiskal memengaruhi skala, kualitas, dan 

efektivitas belanja pembangunan. Selain itu, pendekatan capacity-based development 

memandang kapasitas fiskal sebagai bagian dari kapasitas sistem yang mendukung 

peningkatan kemampuan desa melalui pembinaan, fasilitasi, dan sinergi program, sehingga 

kapasitas fiskal yang kuat meningkatkan kualitas pengelolaan belanja dan efektivitas program 

pembangunan, serta dipandang sebagai determinan penting dalam meningkatkan capaian 

pembangunan desa. Hipotesis yang diajukan adalah: 
 

H3: Kapasitas fiskal daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap capaian pembangunan 

desa. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode, Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif dan metode kausatif dalam menguji 

hubungan sebab–akibat variabel independen dengan dependen. Pendekatan ini memungkinkan 

analisis objektif dan terukur untuk pengaruh efektivitas dana desa, efisiensi belanja modal, dan 

kapasitas fiskal daerah terhadap capaian pembangunan desa di Provinsi Sumatera Barat de 

dengan teknik statistik inferensial. Unit analisis adalah kabupaten dan kota yang berada di 
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Provinsi Sumatera Barat. Analisis memanfaatkan data lintas wilayah (cross-section) selama 

periode pengamatan penelitian. 

 

 

Jenis, Sumber dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Penelitian memakai data sekunder kuantitatif. Data meliputi informasi fiskal, keuangan 

desa dan daerah, serta capaian pembangunan desa yang bersumber dari instansi berwenang. 

Penggunaan data kuantitatif memungkinkan pengukuran yang konsisten atas efektivitas dana 

desa, efisiensi belanja modal, kapasitas fiskal daerah, dan capaian pembangunan desa, sehingga 

analisis statistik menghasilkan temuan yang reliabel dan dapat digeneralisasi pada wilayah 

Provinsi Sumatera Barat. 

Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan, mencatat, 

serta mengolah data secara sistematis dan objektif dalam mendukung analisis kuantitatif 

(Creswell, J. W., & Creswell, 2022). Data capaian pembangunan desa diperoleh dari Indeks 

Desa Membangun (IDM) yang dipublikasikan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia melalui website https://sid.kemendesa.go.id/. 

Sedangkan data untuk efektivitas dana desa, efisiensi belanja modal dan kapasitas fiskal daerah 

bersumber Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) Kementerian Keuangan 

melalui website https://djpk.kemenkeu.go.id/ dan badan statistik nasional Provinsi Sumatera 

Barat https://sumbar.bps.go.id/id 

 

Populasi, Sampel dan Variabel Penelitian 

Populasi penelitian adalah pemerintah kabupaten dan kota yang berada di Provinsi 

Sumatera Barat, berjumlah 19. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini meliputi: (1) 

pemerintah kabupaten dan kota yang menerima dana desa selama periode penelitian tahun 2020 

sampai 2024; (2) pemerintah kabupaten dan kota yang memiiliki nilai Indeks Desa 

Membangun  pada tingkat Kabupaten atau Kota; dan (3) Pemerintah kabupaten dan kota  yang 

memiliki data belanja modal, pendapatan asli daerah, dana transfer dan jumlah penduduk pada 

periode 2020-2024. Melalui penerapan kriteria tersebut, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 14 pemerintah kota dan kabupaten.  

Variabel dependen adalah capaian pembangunan desa, yang diukur menggunakan Indeks 

Desa Membangun (IDM). Variabel independen pertama adalah efektivitas dana desa (EDD), 

yang menggambarkan kemampuan desa dalam memanfaatkan dana desa sesuai dengan 

perencanaan dan tujuan pembangunan. Variabel independen kedua adalah efisiensi belanja 

modal (EBM), yang menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam mengelola belanja 

modal secara ekonomis dan produktif. Variabel independen ketiga adalah kapasitas fiskal 

daerah (KFD), yang mencerminkan kemampuan keuangan pemerintah daerah dalam 

mendukung pembangunan dan penyediaan layanan publik.  

 
 

Teknik Analisis Data 

Analisis data diawali dengan gambaran unit yang diteliti, kemudian analisis statistik 

deskriptif, yang bertujuan memberikan informasi mengenai karakteristik data penelitian, 

meliputi nilai rata-rata, nilai minimum dan maksimum, serta ukuran penyebaran data seperti 

standar deviasi. Analisis deskriptif digunakan untuk memahami pola distribusi data serta 

variasi capaian pembangunan desa dan variabel fiskal di Provinsi Sumatera Barat(Ghozali, 

2018). Selanjutnya, penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda sebagai teknik 

utama untuk menguji pengaruh EDD, EBM, dan KFD terhadap IDM. Analisis regresi dipilih 

karena mampu menjelaskan hubungan kausal antara satu variabel dependen dengan lebih dari 

https://djpk.kemenkeu.go.id/
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satu variabel independen secara simultan, serta mengukur besarnya pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen (Gujarati, D. N., & Porter, 2021). Model 

regresi dalam penelitian ini secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

IDM𝑖 = 𝛼 + 𝛽1EDD𝑖 + 𝛽2EBM𝑖 + 𝛽3KFD𝑖 + 𝜀𝑖 
 

di mana IDM mencerminkan capaian pembangunan desa, EDD merupakan efektivitas Dana 

Desa, EBM adalah efisiensi belanja modal, KFD adalah kapasitas fiskal daerah, dan ε adalah 

error term. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, model regresi diuji melalui uji asumsi klasik 

yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), sehingga hasil estimasi yang 

diperoleh bersifat valid dan dapat diinterpretasikan secara ekonometrik (Ghozali, 2018; 

Gujarati, D. N., & Porter, 2021). 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji t) untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap capaian pembangunan desa, serta uji simultan 

(uji F) untuk menilai pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi capaian pembangunan desa 

(Wooldridge, 2016). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Profile Daerah Penelitian 

Pemerintah kabupaten dan kota yang menjadi objek penelitian terdiri atas 12 pemerintah 

kabupaten dan 2 pemerintah kota yaitu: 1) Kabupaten Kepulauan Mentawai, 2) Kabupaten 

Pesisir Selatan, 3) Kabupaten Solok, 4) Kabupaten Sijunjung, 5) Kabupaten Tanah Datar, 6) 

Kabupaten Padang Pariaman, 7) Kabupaten Agam, 8) Kabupaten Lima Puluh Kota, 9) 

Kabupaten Pasaman, 10) Kabupaten Solok Selatan, 11) Kabupaten Dharmasraya, 12) 

Kabupaten Pasaman Barat, 13) Kota Pariaman dan 14) Kota Sawahlunto. 

Semua kabupaten dan kota tersebut berada dalam wilayah Provinsi Sumatera Barat 

bersama dengan 5 kota lainnya yang tidak menerima dana desa yaitu:1) Kota Padang, 2) Kota 

Bukittinggi, 3) Kota Padang Panjang, 4) Kota Solok dan 5) Kota Payakumbuh. Semua 

pemerintah kabupaten dan kota tersebut dapat dilihat berikut ini: 

 



654 

 

 
Gambar 2. Peta Sumatera Barat(Wordpress, 2015) 

 

Provinsi Sumatera Barat terletak di sekitar garis khatulistiwa pada koordinat 0°54’ LU–

3°30’ LS dan 98°36’–101°53’ BT. Secara geografis, wilayah ini berbatasan dengan Provinsi 

Sumatera Utara dan Riau di sebelah utara, Samudera Hindia di bagian selatan dan barat, serta 

Provinsi Jambi dan Bengkulu di sebelah timur (BPS, 2025). 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil yang diperoleh sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Analisis Statistik Deskritif 
 

Statistic EDD EBM KFD IDM 

Mean 0.998386 0.825429 12.99181 0.7398 

Median 1.000000 0.857000 12.871500 0.741500 

Maximum 1.000000 1.081000 14.295000 0.835000 

Minimum 0.965000 0.484000 12.253000 0.634000 

Std. Dev. 0.006321 0.148268 0.468925 0.046924 

Skewness -4.399388 -0.552251 0.93359 0.048158 

Kurtosis 21.764400 2.285005 3.502087 2.457664 

Jarque-Bera 1252.771 5.049166 10.90381 0.884931 

Probability 0.000000 0.080092 0.004288 0.64245 

Sum 69.88700 57.78000 909.42700 51.78600 

Sum Sq. Dev. 0.002757 1.516853 15.17247 0.151931 

Observations 70 70 70 70 
 

EDD memiliki nilai rata-rata dan median mendekati 1 dengan variasi yang sangat rendah, 

menunjukkan data yang sangat homogen. EBM menunjukkan nilai rata-rata di atas 0,8 dengan 

tingkat variasi sedang. Distribusinya sedikit miring ke kiri dan memiliki bentuk yang 

mendekati normal. IDM memiliki rata-rata dan median yang hampir sama dengan variasi relatif 

rendah, menunjukkan data yang stabil dan terpusat. KFD berpusat di sekitar nilai 13 dengan 

variasi yang moderat. Distribusinya condong ke kanan dan sedikit lebih runcing dibandingkan 

distribusi normal.  
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Uji Chow 

Hasil uji Chow sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hasil Uji CHow 
 

 

Redundant Fixed Effects Tests    

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects    

    

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 9.529178 (13,53) 0.0000 

Cross-section Chi-square 84.362303 13 0.0000 

        

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cross-section F sebesar 9.529178 dan Cross-section 

Chi-square sebesar 84.362303, keduanya memiliki nilai probabilitas (p-value) sebesar 0.0000 

yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan 

dibandingkan Common Effect Model (CEM). Dengan kata lain, terdapat perbedaan yang 

signifikan antar unit cross-section dalam data panel yang digunakan. Ini mengindikasikan 

bahwa karakteristik khusus dari masing-masing cross-section berpengaruh nyata terhadap 

variabel dependen, sehingga model yang mempertimbangkan efek individual (fixed effect) 

memberikan hasil estimasi yang lebih akurat dibandingkan model yang mengasumsikan semua 

unit bersifat homogen. Oleh karena itu, langkah selanjutnya adalah melakukan uji hausman 

untuk memastikan model yang paling tepat. 

 

Uji Hausman 

Hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 3. Hasil Uji Hausman 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test   

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects    

    

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 8.915878 3 0.0304 

      

Tabel 3 menunjukkan nilai Chi-Square Statistic sebesar 8.915878 dengan derajat 

kebebasan (df) = 3 dan probabilitas (p-value) = 0.0304. Karena nilai probabilitas tersebut lebih 

kecil dari tingkat signifikansi 0.05, maka keputusan yang diambil adalah menolak H₀. Artinya, 

model Fixed Effect Model (FEM) lebih tepat digunakan dibanding Random Effect Model 

(REM). Terdapat perbedaan yang signifikan antara estimasi fixed effect dan random effect, 

sehingga efek individual (cross-section) dalam model tidak bersifat acak, melainkan memiliki 

korelasi dengan variabel independen. Sehinggga perlu dilanjutkan ke uji asumsi klasik.  

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas seperti terlihat pada gambar berikut ini: 
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Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas Jarque-Bera, diperoleh nilai JB sebesar 7.274329 dengan 

probabilitas 0.026327, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa residual model tidak berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas tidak terpenuhi. 

Akan tetapi, menurut Gujarati & Porter (2013), asumsi normalitas tidak menjadi hal yang 

krusial ketika ukuran sampel cukup besar. Dalam kondisi tersebut, dapat diterapkan asumsi 

Central Limit Theorem, yang menyatakan bahwa jika jumlah sampel melebihi 30, maka 

distribusi data dapat dianggap mendekati normal. Oleh karena itu, penelitian ini tetap dapat 

dilanjutkan menggunakan asumsi tersebut meskipun distribusi data tidak sepenuhnya 

normal.(Gujarati, D. N., & Porter, n.d., 2013)  

 

Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

  EDD EBM KFD 

EDD 1.000000 0.138991 0.138991 

EBM 0.325416 1.000000 0.023643 

KFD 0.138991 0.023643 1.000000 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai korelasi antarvariabel independen berada di bawah 

0.80, masing-masing sebesar 0.325416 antara EDD dan EBM, 0.138991 antara EDD dan KFD, 

serta 0.023643 antara EBM dan KFD. Nilai-nilai korelasi yang relatif rendah ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat hubungan linier yang kuat antarvariabel independen 

dalam model. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi panel tidak 

mengalami masalah multikolinearitas, sehingga setiap variabel bebas mampu menjelaskan 

variasi variabel dependen secara independen tanpa saling mempengaruhi secara signifikan. 
 

Uji Heteroskedastisitas 

1) Metode Glejser 

Hasil uji sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

-0.04 -0.02 0.00 0.02 0.04 0.06 0.08

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations  70

Mean       1.98e-19

Median  -0.001907

Maximum  0.083000

Minimum -0.051596

Std. Dev.   0.024607

Skewness    0.619905

Kurtos is    3.978226

Jarque-Bera  7.274329

Probabi l i ty  0.026327 
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Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

Dependent Variable: ABS_RES   

Method: Panel Least Squares   

Date: 11/09/25 Time: 16:26   
Sample: 2020 2024     

Periods included: 5     

Cross-sections included: 14   

Total panel (balanced) observations: 70    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 0.426404 0.381706 1.117099 0.2690 

EDD -0.513277 0.298349 -1.720390 0.0912 

EBM 0.026461 0.015717 1.683615 0.0981 

KFD 0.006404 0.017646 0.362920 0.7181 
 

        

Hasil uji heteroskedastisitas Tabel 5 memperlihatkan bahwa seluruh variabel independen 

memiliki nilai probabilitas (p-value) lebih besar dari 0.05, yaitu 0.0912 untuk EDD, 0.0981 

untuk EBM, dan 0.7181 untuk KFD. Nilai probabilitas tersebut mengindikasikan bahwa tidak 

ada variabel independen yang berpengaruh signifikan terhadap nilai absolut residual 

(ABS_RES). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi data panel ini tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas, artinya varians residual bersifat homogen atau konstan 

di seluruh pengamatan, sehingga model memenuhi asumsi klasik dalam regresi yang menjamin 

estimasi parameter bersifat efisien dan tidak bias.  
 

2) Metode White 

Hasil uji sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Metode White 
 

Heteroskedasticity Test: White   

Null hypothesis: Homoskedasticity       

Statistic Value Test Probability Prob. 

F-statistic 1.171305 Prob. F(9,60) 0.3297 

Obs*R-squared 10.46079 Prob. Chi-Square(9) 0.3145 

Scaled explained SS 82.02820 Prob. Chi-Square(9) 0.0000 
 

 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode White menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

F-statistic sebesar 0.3297 dan ObsR-squared* sebesar 0.3145, keduanya lebih besar dari 0.05. 

Hal ini berarti hipotesis nol yang menyatakan adanya homoskedastisitas tidak dapat ditolak, 

sehingga tidak ditemukan gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, 

varians dari residual bersifat konstan pada seluruh pengamatan, menandakan bahwa model 

regresi panel memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas dan menghasilkan estimasi yang 

efisien serta dapat dipercaya untuk analisis inferensial selanjutnya. 

 

Uji Autokorelasi 

Hasil uji adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 
 

    Effects Specification 

Cross-section fixed (dummy variables)   

Variable Value Variable Value 

R-squared 0.725005 Mean dependent var 0.739800 

Adjusted R-squared 0.641987 S.D. dependent var 0.046924 

S.E. of regression 0.028077 Akaike info criterion -4.100233 

Sum squared resid 0.041780 Schwarz criterion -3.554170 

Log likelihood 160.5081 Hannan-Quinn criter. -3.883330 

F-statistic 8.733161 Durbin-Watson stat 1.271914 

Prob(F-statistic) 0.000000     

 

Hasil Tabel 7 menunjukkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 1.271914, yang berada 

di bawah nilai 2. Nilai ini mengindikasikan adanya kecenderungan autokorelasi positif ringan 

pada model regresi panel. Namun demikian, karena nilainya masih berada dalam batas toleransi 

(antara 1 dan 3), maka autokorelasi yang terjadi tidak dianggap serius atau mengganggu 

validitas model secara keseluruhan. Dengan demikian, model regresi ini dapat dinyatakan 

relatif bebas dari masalah autokorelasi yang berarti. 

 

Uji Regresi Model Data Panel 

Hasil uji sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Hasil Uji Regresi Model Data Panel 

 

       Berdasarkan Gambar 4, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 

IDMit = −0.023382 − 0.759567(EDDit) + 0.086908(EBMit) + 0.111592(KFDit) + εit 
 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa model memiliki tingkat kecocokan yang baik, dengan 

nilai R-squared sebesar 0.725 yang berarti 72,5% variasi dalam IDM dapat dijelaskan oleh 

variabel EDD, EBM, dan KFD. Secara parsial, variabel EBMP dan KFD berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap IDM dengan nilai probabilitas masing-masing 0.0141 dan 0.0054, yang 
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menunjukkan bahwa peningkatan kedua variabel tersebut mendorong peningkatan IDM. 

Sementara itu, variabel EDD memiliki koefisien negatif (-0.759567) namun tidak signifikan 

secara statistik (p-value 0.2477), sehingga tidak terbukti memberikan pengaruh nyata terhadap 

IDM dalam periode penelitian. Secara keseluruhan, uji F menunjukkan nilai probabilitas 

0.000000 yang menandakan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap IDM, sehingga model ini dapat dianggap layak untuk 

digunakan dalam analisis hubungan antara faktor-faktor yang diuji dengan IDM.  

 

Uji Hipotesis 

Uji koefisien determinasi 

       Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R-squared sebesar 0,725 dan Adjusted 

R-squared sebesar 0,642, yang mengindikasikan bahwa 72,5% variasi IDM dapat dijelaskan 

oleh EDD, EBM, dan KFD, sementara sisanya dipengaruhi faktor lain di luar model. Nilai 

Adjusted R-squared yang relatif tinggi menunjukkan model tetap stabil dan relevan, sehingga 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel dengan baik, di mana variasi IDM terutama 

dipengaruhi oleh RBMP dan KFD. 
 

Uji F 

Pada hasil uji F terlihat nilai F-statistic sebesar 8,73 dengan probabilitas 0,000, yang 

menandakan bahwa model signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa EDD, EBM, dan KFD secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

IDM, sehingga model regresi panel dinilai layak dan mampu menjelaskan hubungan kolektif 

antarvariabel penelitian. 
 

Uji t 

Variabel EDD dengan nilai koefisien sebesar -0.759567 dan nilai p-value 0.2477 lebih 

besar dari 0.05, menunjukkan variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap IDM. 

Koefisien negatif mengindikasikan adanya hubungan berlawanan arah, artinya setiap 

peningkatan EDD cenderung menurunkan nilai IDM, meskipun pengaruhnya tidak signifikan 

secara statistik. Sehingga dapat disimpulkan EDD tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap IDM dalam model regresi ini. 

Variabel EBM dengan nilai koefisien sebesar 0.086908 dan nilai p-value 0.0141 lebih kecil 

dari 0.05, diartikan bahwa EBM berpengaruh positif dan signifikan terhadap IDM. Nilai 

koefisien positif mengindikasikan setiap peningkatan EBM akan diikuti dengan peningkatan 

IDM. Sehingga EBM terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap IDM. 

Variabel KFD dengan koefisien 0.111592 dan nilai p-value 0.0054, artinya signifikan pada 

tingkat kepercayaan 1%. Ini menunjukkan bahwa KFD berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap IDM, artinya setiap peningkatan KFD akan meningkatkan nilai IDM secara nyata. 

Sehingga disimpulkan bahwa KFD memiliki  pengaruh positif signifikan terhadap IDM. 

 

Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Efektivitas Penggunaan Dana Desa Terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Dana Desa (EDD) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap capaian pembangunan desa (IDM). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingginya realisasi anggaran secara administratif belum tentu 

mencerminkan peningkatan kualitas pembangunan desa, karena serapan anggaran tidak selalu 

berbanding lurus dengan outcome pembangunan. 

Temuan tersebut sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan bahwa dampak 

Dana Desa terhadap pembangunan sangat bergantung pada kapasitas kelembagaan, kualitas 

perencanaan, dan tata kelola, bukan semata pada tingkat realisasi anggaran(Adam et al., 2024; 
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Andini et al., 2025; Widyastuti et al., 2025). Dalam konteks Sumatera Barat, Dana Desa lebih 

berperan sebagai prasyarat awal (necessary condition), namun belum menjadi faktor penentu 

utama (sufficient condition) peningkatan IDM. Oleh karena itu, evaluasi kebijakan Dana Desa 

perlu diarahkan pada pencapaian outcome dan dampak pembangunan, bukan hanya aspek input 

dan output anggaran. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Dana Desa tidak 

berpengaruh signifikan terhadap capaian pembangunan desa dapat dijelaskan melalui Teori 

Desentralisasi Fiskal yang menegaskan bahwa pelimpahan kewenangan fiskal tidak otomatis 

meningkatkan kinerja tanpa dukungan kapasitas institusional, sehingga meskipun realisasi 

anggaran tinggi, keterbatasan dalam perencanaan, pengawasan, dan tata kelola membuat 

alokasi belum efisien dan berdampak pada IDM. Dalam perspektif Teori Pengeluaran Publik, 

temuan ini menguatkan bahwa besarnya anggaran (input) tidak menjamin kualitas belanja 

karena keberhasilan lebih ditentukan oleh efektivitas dan produktivitas dalam menghasilkan 

outcome, sementara penggunaan Dana Desa di Sumatera Barat masih berorientasi pada 

penyerapan anggaran (output). Sementara itu, menurut Pendekatan Capacity-Based 

Development, kondisi ini menunjukkan bahwa kapasitas kelembagaan desa masih menjadi 

faktor pembatas utama dalam mengonversi sumber daya fiskal menjadi hasil pembangunan, 

sehingga Dana Desa lebih berfungsi sebagai necessary condition daripada sufficient condition, 

dan peningkatan kapasitas institusi menjadi kunci agar berdampak signifikan terhadap capaian 

pembangunan desa. 

 

Pengaruh Efisiensi Belanja Modal Terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi belanja modal (EBM) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap capaian pembangunan desa. Temuan ini menegaskan bahwa 

optimalisasi pengelolaan belanja modal berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

pembangunan desa, sejalan dengan Teori Pengeluaran Publik yang menekankan pentingnya 

efisiensi dalam memaksimalkan dampak belanja pemerintah(Musgrave, R. A., & Musgrave, 

1989). 

Hasil ini konsisten dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa efisiensi belanja 

publik berkontribusi signifikan terhadap kinerja pembangunan, bahkan dalam kondisi 

keterbatasan fiskal, serta menegaskan bahwa kualitas belanja lebih menentukan dibandingkan 

besarnya anggaran(Haryati et al., 2025; Suleman et al., 2025; Worldbank, 2020). Dengan 

demikian, peningkatan IDM di Sumatera Barat lebih dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan 

belanja modal, sehingga kebijakan penganggaran desa perlu difokuskan pada prinsip value for 

money dan penguatan evaluasi belanja.  

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa efisiensi belanja modal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap capaian pembangunan desa dapat dijelaskan melalui Teori 

Desentralisasi Fiskal, yang menekankan bahwa kewenangan pengelolaan anggaran di tingkat 

lokal memungkinkan alokasi sumber daya yang lebih responsif dan efisien sesuai kebutuhan 

masyarakat, sehingga menghasilkan output pembangunan yang optimal dan meningkatkan 

IDM. Temuan ini juga sejalan dengan Teori Pengeluaran Publik yang menegaskan bahwa 

kualitas dan efisiensi belanja, bukan sekadar besarnya anggaran, menjadi penentu utama 

keberhasilan pembangunan melalui prinsip value for money. Selain itu, dalam perspektif 

Capacity-Based Development, efisiensi belanja modal mencerminkan kapasitas institusi desa 

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengawasi anggaran secara efektif, sehingga desa 

dengan kapasitas yang baik mampu menghasilkan infrastruktur dan layanan publik yang 

berkualitas, yang pada akhirnya meningkatkan capaian pembangunan desa, menjadikan 

efisiensi belanja modal sebagai indikator penting yang menghubungkan kapasitas institusional 

dan kualitas pengelolaan keuangan dengan keberhasilan pembangunan. 
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Pengaruh Kapasitas Fiskal Daerah Terhadap Capaian Pembangunan Desa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas fiskal daerah (KFD) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap capaian pembangunan desa, menegaskan bahwa kemampuan keuangan 

pemerintah daerah merupakan faktor struktural penting dalam keberhasilan pembangunan. 

Temuan ini mendukung pendekatan capacity-based development yang menempatkan kapasitas 

fiskal sebagai prasyarat efektivitas kebijakan, karena daerah dengan kapasitas fiskal kuat 

memiliki fleksibilitas anggaran lebih besar untuk mendukung pembangunan desa secara adaptif 

(UNDP, 2009). 

Hasil ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan keterkaitan signifikan antara 

kapasitas fiskal, efisiensi keuangan daerah, dan indikator pembangunan, baik pada level 

nasional maupun lintas negara (Astuti, Dewi, 2025; Besley, T., & Persson, 2011; Prabowo, 

2025; Todaro, M. P., & Smith, 2020). Dengan demikian, dalam konteks Sumatera Barat, 

kapasitas fiskal daerah berperan sebagai enabling factor yang memperkuat efektivitas dan 

efisiensi belanja desa dalam meningkatkan IDM. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kapasitas fiskal daerah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap capaian pembangunan desa dapat dijelaskan melalui Teori 

Desentralisasi Fiskal yang menegaskan bahwa keberhasilan pelimpahan kewenangan keuangan 

sangat bergantung pada kemampuan fiskal daerah, di mana kapasitas fiskal yang kuat 

memberikan ruang anggaran yang lebih fleksibel dan responsif untuk mendukung 

pembangunan desa. Dalam perspektif Teori Pengeluaran Publik, kapasitas fiskal yang tinggi 

memungkinkan peningkatan skala, komposisi, dan kualitas belanja pemerintah sehingga 

memperbesar dampak pembangunan dan memastikan belanja publik menghasilkan outcome 

yang optimal. Sementara itu, berdasarkan Pendekatan Capacity-Based Development, kapasitas 

fiskal merupakan bagian dari kapasitas sistem yang berfungsi sebagai enabling factor dalam 

memperkuat dukungan, sinergi, serta efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan desa, 

sehingga tidak hanya menjadi sumber pendanaan tetapi juga faktor strategis dalam 

meningkatkan capaian pembangunan desa (IDM). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa EDD (Efektifitas Dana Desa) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap IDM (Indeks Desa Membangun), sedangkan variabel EBM (Efisiensi 

Belanja Modal) dan KFD (Kapasitas Fiskal Daerah) berpengaruh positif signifikan terhadap 

IDM (Indeks Desa Membangun).  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka pemerintah perlu menggeser fokus pengelolaan dana 

desa dari sekadar pencapaian tingkat serapan anggaran menuju peningkatan kualitas hasil 

pembangunan. Evaluasi kinerja dana desa sebaiknya menekankan pencapaian outcome dan dampak 

pembangunan yang berkelanjutan, bukan hanya kepatuhan administratif. Selain itu, peningkatan 

efisiensi belanja modal perlu menjadi prioritas utama dalam perencanaan dan penganggaran 

desa, mengingat variabel ini terbukti memiliki kontribusi nyata terhadap peningkatan capaian 

pembangunan desa. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui penguatan perencanaan berbasis 

kinerja, penerapan prinsip value for money, serta peningkatan pengawasan terhadap 

pelaksanaan belanja modal. Di sisi lain, penguatan kapasitas fiskal daerah juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung pembangunan desa, karena kapasitas fiskal yang lebih baik 

memberikan ruang bagi pemerintah daerah untuk mendukung pembiayaan pembangunan desa 

secara lebih optimal dan adaptif terhadap kebutuhan lokal. 
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